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Abstrak 

Kualitas informasi dalam laporan keuangan merupakan unsur penting dalam pengambilan 

keputusan oleh investor, kreditor, manajemen, dan pemangku kepentingan lainnya. Artikel ini 

bertujuan mengkaji keterkaitan kualitas audit dengan kualitas informasi dalam laporan keuangan. 

Penulisan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui kajian pustaka dan pembahasan 

konsep kualitas audit. Kualitas audit berkaitan erat dengan kompetensi, profesionalisme, integritas, 

dan independensi akuntan publik, serta kualitas proses audit yang meliputi perencanaan, 

pengumpulan bukti, evaluasi pengendalian internal, pengujian substantif, dan pelaporan. Literatur 

menunjukkan bahwa audit yang berkualitas dapat meningkatkan kredibilitas dan keandalan laporan 

keuangan karena meningkatkan kemampuan auditor dalam menemukan dan melaporkan salah saji 

atau penyimpangan material. Dengan demikian, kualitas audit berkontribusi terhadap penyajian 

informasi keuangan yang relevan, andal, dapat dibandingkan, dapat dipahami, akurat, tepat waktu, 

dan lengkap. Artikel ini menyimpulkan bahwa karakteristik auditor dan proses pelaksanaan audit 

sama-sama berperan dalam mendukung kualitas informasi keuangan dan meningkatkan 

kegunaannya sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Kata Kunci: Kualitas Audit; Informasi Keuangan; Laporan Keuangan. 

 
Abstract 

The quality of financial information is essential for decision making by investors, creditors, 

management, and other stakeholders. This article examines the relationship between audit quality 

and the quality of information presented in financial statements. The study uses a descriptive 

qualitative approach based on literature review and discussion of audit-quality concepts. Audit 

quality is closely related to the competence, professionalism, integrity, and independence of public 

accountants, as well as the quality of the audit process, including planning, evidence collection, 

internal control evaluation, substantive testing, and reporting. The literature indicates that a high-

quality audit can increase the credibility and reliability of financial statements by improving the 

likelihood that material misstatements or irregularities are identified and reported. Consequently, 

audit quality contributes to the production of financial information that is relevant, reliable, 

comparable, understandable, accurate, timely, and complete. The study concludes that both auditor 

characteristics and the audit process are important in supporting the quality of financial information 

and strengthening its usefulness for decision making. 
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1. Pendahuluan 

Informasi akuntansi merupakan salah satu dasar penting dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Laporan keuangan sebagai output utama proses akuntansi menyediakan 

informasi mengenai kinerja dan kondisi perusahaan yang digunakan oleh berbagai pihak, 

termasuk manajemen, investor, kreditor, pemerintah, dan masyarakat. Oleh karena itu, 

informasi yang disajikan harus memiliki kualitas yang memadai agar dapat digunakan secara 

tepat dalam pengambilan keputusan. 

Kualitas informasi menjadi penting karena informasi yang tidak akurat atau 

menyesatkan dapat menghasilkan keputusan yang tidak tepat dan menimbulkan kerugian. 

Beest et al. (2009) menjelaskan bahwa informasi keuangan yang berkualitas diperlukan oleh 

penyedia modal dan pemangku kepentingan dalam keputusan investasi maupun kredit. 

Kieso et al. (2007) juga menekankan pentingnya kualitas informasi bagi investor dan efisiensi 

pasar. 

Laporan keuangan dikatakan berkualitas apabila informasi yang disajikan dapat 

dipahami, relevan bagi kebutuhan pengguna, bebas dari kesalahan material dan pengertian 

yang menyesatkan, dapat diandalkan, serta dapat dibandingkan. Dalam praktiknya, terdapat 

risiko penyimpangan dalam penyusunan laporan keuangan sehingga diperlukan 

pemeriksaan oleh pihak ketiga yang independen. Audit berperan memberikan keyakinan 

mengenai kewajaran informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. 

Kualitas audit tidak dapat dipisahkan dari pihak yang melaksanakan audit dan proses 

audit yang dijalankan. Auditor harus memiliki kompetensi, profesionalisme, integritas, dan 

independensi. Di sisi lain, proses audit harus dilakukan secara sistematis melalui 

perencanaan, pengujian, evaluasi bukti, penilaian pengendalian internal, dan pelaporan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini mengkaji bagaimana kualitas audit berkontribusi 

terhadap kualitas informasi dalam laporan keuangan. 

 

2. Metode 

Artikel ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan kajian 

pustaka. Pembahasan disusun berdasarkan literatur yang berkaitan dengan auditing, kualitas 

audit, akuntan publik, dan kualitas informasi dalam laporan keuangan. Literatur digunakan 

untuk mengidentifikasi konsep utama, karakteristik kualitas audit, serta mekanisme 

keterkaitannya dengan kualitas informasi keuangan. Analisis dilakukan secara deskriptif 

dengan menghubungkan konsep dan hasil kajian literatur untuk memperoleh pemahaman 

mengenai peran auditor dan proses audit dalam menghasilkan informasi keuangan yang 

berkualitas. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kualitas Audit 

Kualitas audit merupakan kemampuan auditor dalam melaksanakan pemeriksaan 

secara kompeten dan independen sehingga mampu menemukan serta melaporkan 

penyimpangan dalam sistem akuntansi klien. DeAngelo (1981) mengaitkan kualitas audit 
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dengan probabilitas auditor menemukan dan melaporkan pelanggaran dalam sistem 

akuntansi. Kemampuan menemukan salah saji berkaitan dengan pengetahuan dan 

kemampuan auditor, sedangkan keputusan untuk melaporkannya berkaitan dengan 

independensi dan insentif auditor. 

Kualitas audit juga dipengaruhi oleh kualifikasi keahlian, ketepatan waktu 

penyelesaian pekerjaan, kecukupan bukti audit yang kompeten, kesesuaian dengan standar 

auditing, pengendalian internal, serta independensi auditor. Dengan demikian, kualitas audit 

tidak hanya ditentukan oleh hasil akhir berupa laporan audit, tetapi juga oleh kualitas proses 

yang menghasilkan laporan tersebut. 

Dalam praktiknya, audit dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama, yaitu 

perencanaan audit, pelaksanaan pengujian, dan pelaporan. Pada tahap perencanaan, auditor 

memahami bisnis klien dan struktur pengendalian internal serta menetapkan risiko audit. 

Pada tahap pelaksanaan, auditor melakukan pengujian pengendalian dan pengujian 

substantif. Selanjutnya, auditor mengevaluasi hasil pemeriksaan, menyusun kesimpulan, 

berkomunikasi dengan klien, dan menerbitkan laporan audit. 

 

Kualitas Informasi dalam Laporan Keuangan 

Kualitas informasi dalam laporan keuangan menunjukkan sejauh mana informasi 

yang disajikan mampu memenuhi kebutuhan pengguna dalam pengambilan keputusan. 

Nordiawan dan Hertianti (2011) menyebutkan karakteristik kualitas laporan keuangan 

meliputi relevansi, keandalan, keterbandingan, dan keterpahaman. Karakteristik tersebut 

menunjukkan bahwa laporan keuangan tidak cukup hanya tersedia, tetapi harus memberikan 

informasi yang berguna bagi pengguna. 

Informasi yang relevan mampu memengaruhi keputusan pengguna dan memiliki nilai 

prediktif maupun umpan balik. Informasi juga harus akurat, yaitu mendekati kondisi yang 

sebenarnya; tepat waktu, yaitu tersedia ketika dibutuhkan; serta lengkap, yaitu mencakup 

informasi yang diperlukan tanpa menimbulkan kelebihan informasi. Karakteristik tersebut 

menentukan tingkat kegunaan informasi keuangan bagi pengambilan keputusan. 

Apabila informasi keuangan tidak relevan, tidak akurat, terlambat, atau tidak lengkap, 

pengguna dapat mengambil keputusan berdasarkan kondisi yang tidak mencerminkan 

keadaan sebenarnya. Oleh sebab itu, mekanisme yang dapat meningkatkan keandalan 

informasi, termasuk audit independen, menjadi penting dalam pelaporan keuangan. 

 

Peran Kualitas Audit terhadap Kualitas Informasi Keuangan 

Kualitas audit berperan dalam meningkatkan kualitas informasi keuangan melalui dua 

aspek utama, yaitu kualitas auditor dan kualitas proses audit. Auditor yang memiliki 

kompetensi, profesionalisme, dan independensi lebih mampu mengevaluasi bukti secara 

kritis serta mengidentifikasi salah saji dan penyimpangan. Kompetensi memastikan auditor 

memiliki pengetahuan dan keahlian yang diperlukan, sedangkan independensi membantu 

auditor mempertahankan objektivitas dalam memberikan kesimpulan. 

Dari sisi proses, kualitas audit ditentukan oleh ketepatan perencanaan, kecukupan dan 

kompetensi bukti pemeriksaan, pengujian pengendalian internal, pengujian substantif, 

kesesuaian dengan standar auditing, serta evaluasi dan pelaporan hasil pemeriksaan. Proses 

yang dilakukan secara sistematis meningkatkan kemungkinan ditemukannya kesalahan atau 

penyimpangan material dalam laporan keuangan. 
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Hubungan tersebut menunjukkan bahwa audit berkualitas dapat meningkatkan 

kredibilitas laporan keuangan. Ketika laporan keuangan telah melalui pemeriksaan yang 

memadai, pengguna memperoleh dasar informasi yang lebih dapat dipercaya untuk 

keputusan investasi, kredit, maupun keputusan ekonomi lainnya. Dengan demikian, kualitas 

audit menjadi salah satu mekanisme penting dalam mendukung relevansi, keandalan, 

keterbandingan, dan keterpahaman informasi keuangan. 

Berbagai kasus penyimpangan pelaporan keuangan yang dibahas dalam literatur 

menunjukkan bahwa rendahnya kualitas informasi dapat menimbulkan dampak negatif 

terhadap perusahaan dan pemangku kepentingan. Kondisi tersebut memperkuat pentingnya 

auditor menjalankan pemeriksaan secara profesional, independen, dan sesuai standar. 

Kualitas audit pada akhirnya tidak hanya berkaitan dengan kepentingan auditor dan klien, 

tetapi juga dengan kepentingan publik sebagai pengguna informasi keuangan. 

 

4. Kesimpulan 

Kualitas audit memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas informasi dalam 

laporan keuangan. Kualitas tersebut ditentukan oleh kompetensi, profesionalisme, integritas, 

dan independensi auditor serta oleh proses audit yang dilaksanakan secara sistematis, mulai 

dari perencanaan, pengumpulan dan evaluasi bukti, pengujian pengendalian dan substantif, 

hingga pelaporan. Audit yang berkualitas meningkatkan kemungkinan ditemukannya dan 

dilaporkannya salah saji atau penyimpangan, sehingga kredibilitas laporan keuangan menjadi 

lebih baik. Pada akhirnya, kualitas audit mendukung tersedianya informasi keuangan yang 

relevan, andal, dapat dibandingkan, dapat dipahami, akurat, tepat waktu, dan lengkap 

sebagai dasar pengambilan keputusan. 
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